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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Galaxy Water Park merupakan tempat wisata air yang berwawasan 

edukasi bagi anak-anak mulai dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Pelaksanaan K3 sudah berjalan dengan baik akan tetapi masih ada hambatan-

hambatan yang mempengaruhi pelaksanaan K3 di Galaxy Water Park antara 

lain yaitu kurang nya pemahaman SDM yang ada, fasilitas penunjang bagi 

karyawan untuk menjalankan tugas nya dengan baik. Aspek keselamatan 

ditinjua dari rambu-rambu yang ada masih kurang informatif dan kurang 

banyak, lifeguard harus selalu stand by di tepi kolam agar memudahkan 

pengunjung yang memerlukan bantuan, jaminan asuransi masih diragukan 

oleh wisatawan. Aspek kenyamanan dan keamanan seperti bangunan dan 

fasilitas untuk beristirahat perlu ditinjau kembali. 

  

B. SARAN 

Setelah melakukan penelitian, peneliti memiliki beberapa saran yang 

berkaitan dengan pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dalam 

menunjang kenyamanan dan keamanan pengunjung dan diharapkan dapat 

berguna, antara lain: 

1. Meningkatkan kualitas SDM dengan cara memberikan pelatihan dan 

pengarahan terkait K3. 



75 
 

 
 

2. Perlu ditinjau kembali fasilitas dan sarana K3. Terutama penambahan 

rambu-rambu K3 agar pengunjung terhindar dari bahaya. 

3. Perlunya adanya audit pelaksanaan K3. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi         

Sumber : Arsip Galaxy, 2017 
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Wawancara dengan Bapak Syaiful, 

Operational Supervisor                      

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  

Wawancara dengan Bapak Guntur,         

Life Guard                                         

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  



 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Mas ian,              

Casual Life Guard                                         

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  

Wawancara dengan Mbak Puji,              

Kasir Ban                                          

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  



 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Ibu Nia,              

Pengunjung Galaxy Water Park                                        

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  

Kolam Anak                                      

Sumber: Dok. Pribadi, 2017  
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